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Abstrak

Stres kerja yang ditimbulkan dari konflik keluarga-pekerjaan memberikan
dampak negatif bagi organisasi, yaitu timbulnya niat untuk keluar dari organisasi
serta turunnya niat untuk memberikan perilaku kerja pro-aktif. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan sumberdaya seperti waktu dan energi yang
dimiliki oleh karyawan untuk dapat memenuhi domain keluarga dan domain
pekerjaan. Salah satu determinan terjadinya konflik keluarga-pekerjaan dapat
bersumber dari domain pekerjaan yang bersifat situasional seperti: pengaturan
jam kerja, karakteristik pekerjaan, dan budaya perusahaan. Jenis pekerjaan
tertentu yang mengharuskan pekerja untuk bekerja dengan jam kerja panjang
dan atau jam kerja tidak terjadwal secara tetap (misalnya bekerja dengan jam
kerja shift), sifat (natur) pekerjaan yang menuntut pekerja untuk menghabiskan
waktu dan energi yang banyak di tempat kerja akan menyebabkan karyawan
mengalami konflik keluarga-pekerjaan yang tinggi. Salah satu contoh pekerjaan
yvang memiliki potensi besar terjadinya konflik keluarga-pekerjaan adalah
perawat. Survei yang dilakukan oleh Perhimpunan Perawat Nasional Indonesia
(PPNI) tahun 2010 menunjukkan bahwa mayoritas perawat menyatakan beban
kerja perawat sangat berat karena tidak sesuai dengan tugas dan fungsi perawat.
Dampak negatif dari konflik keluarga pekerjaan dapat dikurangi dengan adanya
dukungan pemimpin. Pemimpin yang memberikan dukungan pada karyawan
yang mengalami konflik keluarga-pekerjaan akan mendapatkan sumberdaya
(resources) yang dibutuhkan oleh karyawan untuk mengurangi stres kerja yang
bersumber dari konflik-keluarga pekerjaan. Studi ini bertujuan untuk mencari
dukungan empiris terhadap dampak negatif konflik keluarga-pekerjaan terhadap
niat untuk keluar dari organisasi dan perilaku kerja proaktif serta peran variabel
moderasi dukungan pemimpin untuk mengurangi dampak negatif dari konflik
keluarga-pekerjaan pada konteks organisasi jasa. Sampel penelitian ini adalah
perawat yang bekerja di rumah sakit swasta dan rumah sakit pemerintah. Total
responden penelitian adalah 236. Pengambilan data dilakukan dengan cara
mendistribusikan kuesioner penelitian pada perawat rumah sakit. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konflik keluarga-pekerjaan berpengaruh
signifikan terhadap stress kerja (p < 0.05) dan stres kerja berpengaruh signifikan
terhadap perilaku kerja proatif (p < 0.05). Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap niat untuk
keluar dari organisasi (p < 0.05).Data empiris menunjukkan bahwa dukungan
pimpinan secara signifikan dapat menurunkan dampak negatif stes kerja
terhadap perilaku kerja proaktif (p < 0.05) tetapi dukungan pimpinan tidak secara
signifikan dapat menurunkan niat karyawan untuk keluar dari organisasi (p >
0.05).
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